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Abstrak
Kata kunci: _ o Perkuliahan daring yang sudah berlangsung selama empat semester di
kemandirian, self efficacy, motivasi Universitas Indraprasta PGRI, telah memberikan pengaruh pada proses dan

hasil perkuliahan mahasiswa. Beberapa unsur penting perlu dipertahankan
mahasiswa di tengah perkuliahan daring ini agar hasil belajar tetap maksimal,
diantaranya kemandirian, self-efficacy dan motivasi belajar. Adapun tujuan
penelitian ini adalah unuk mengetahui secara parsial pengaruh kemandirian,
self-efficacy dan motivasi belajar mahasiswa terhadap hasil belajar matematika
diskrit dan untuk mengetahui secara simultan pengaruh kemandirian, self-
efficacy dan motivasi belajar mahasiswa terhadap hasil belajar matematika
diskrit. Sampel penelitian dipilih secara acak dari populasi mahasiswa Teknik
Informatika yang mengambil mata kuliah matematika diskrit semester gasal
2021/2022. Terpilihlah 345 orang mahasiswa sebagai objek penelitian. Data
penelitian diperoleh dari angket kemandirian, self-efficacy, motivasi belajar
dan nilai akhir mahasiswa. Analisis data dilakukan dengan metode regresi
linear berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial kemandirian dan self-efficacy mahasiswa memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar matematika diskrit dan secara simultan
variabel kemandirian, self-efficacy dan motivasi belajar memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar matematika diskrit mahasiswa.

PENDAHULUAN

Perkuliahan daring yang sudah berlangsung selama empat semester di Universitas
Indraprasta PGRI, telah memberikan pengaruh pada proses dan hasil perkuliahan mahasiswa. Proses
perkuliahan yang biasanya berlangsung penuh interaksi antara mahasiswa dengan dosen dan antar
sesama mahasiswa, berubah secara maya. Berdasarkan survei yang telah dilakukan sebelumnya, rata-
rata mahasiswa mengalami kemunduran dalam semangat, kemandirian, motivasi, kepercayaan diri,
dan minat dalam perkuliahan daring ini. Sementara itu, untuk mempertahankan hasil perkuliahan yang
maksimal, mahasiswa harus mempertahankan unsur-unsur di atas.

Kemandirian merupakan sikap seorang mahasiswa dalam mempersiapkan perkuliahan,
menjalankan proses perkuliahan, mengerjakan tugas-tugas, serta menyelesaikan semua tanggung
jawabnya sebagai mahasiswa tanpa diingatkan orang lain (Laksana & Hadijah, 2019) (Hidayat et al.,
2020). Selain itu, kemandirian juga berarti secara aktif mencari, menggunakan, dan memanfaatkan
segala sumber belajar sebagai bahan memperoleh ilmu pengetahuan, mengatur waktu serta tempat
belajar dan mengaplikasikannya dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan
kesadaran sendiri (Hidayat et al., 2020) (Suhendri, 2015). Pentingnya nilai kemandirian ini harus
dipertahankan mahasiswa bahkan sangat perlu ditingkatkan selama pembelajaran daring. Sebab,
dengan tidak adanya pertemuan perkuliahan tatap muka di kelas menuntut mahasiswa benar-benar
harus mengerjakan apapun sendiri-sendiri.

Kemandirian bukan berarti tidak membutuhkan orang lain dalam hal ini dosen atau teman-
teman dalam perkuliahan, tetapi seorang mahasiswa dikatakan mandiri apabila mampu
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mengoptimalkan semua kemampuan yang ia miliki dan berinisiatif dalam setiap kegiatan perkuliahan
tanpa sepenuhnya menunggu bantuan orang lain (Rahayu & Aini, 2021) (Ningsih, 2016). Namun,
kenyataannya hal ini sulit dipertahankan mahasiswa setelah menjalani lamanya perkuliahan daring
karena banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian mahasiswa dapat terus terjaga
selama perkuliahan daring ini. Pentingnya kemandirian dalam perkuliahan karena berhubungan
dengan karakteristik pembelajaran, dimana pelajar yang memiliki kemandirian tinggi akan memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang tinggi serta kesadaran dan keyakinan belajar yang tinggi
(Sucipto dan Hatip, 2020). Keyakinan yang muncul akibat kemandirian dapat dikatakan sebagai self-
efficacy.

Self-efficacy merupakan nilai keyakinan yang muncul dalam diri secara alami tentang
kemampuan yang dimiliki sehingga mempengaruhi tingkat usaha dan ketekunan seseorang dalam
menyelesaikan tugas ataupun tanggung jawabnya (Utami & Wutsga, 2017) (Lunenburg, 2011) (Liu &
Koirala, 2009). Setiap mahasiswa yang sudah mandiri dalam perkuliahan akan memiliki modal berupa
pengetahuan, kemampuan, ataupun manajemen waktu yang baik. Akibatnya kepercayaan diripun akan
muncul dalam menyelesaikan keseluruhan proses perkuliahan. Sesuai dengan penjelasan (Kvedere,
2014) yang menyatakan self-efficacy merupakan hasil penilaian terhadap potensi diri mereka sendiri.

Tingkat self-efficacy individu tentu berbeda-beda. (Altun & Erden, 2013) menyatakan
bahwa “self-efficacy perceptions have the biggest role in predicting achievement”. Individu yang
memiliki self-efficacy yang tinggi akan mudah mengatur dirinya untuk belajar, memiliki keyakinan
yang tinggi bahwa ia mampu menyelesaikan persoalan sesulit apapun, dan berusaha keras dan tekun
untuk memperoleh hasil yang optimal (Hasmatang, 2000) (Bandura, 1997). Sebaliknya individu yang
memiliki self-efficacy rendah akan memiliki hambatan dalam proses belajar walaupun memiliki
potensi yang besar. (Yuliyani, 2017) (Hasmatang, 2000). Di bidang akademik, self-efficacy yang
disertai dengan tujuan yang spesifik dan pemahaman akan prestasi akademik akan menjadi penentu
kesuksesan di waktu yang akan datang.

Selanjutnya keyakinan atas kemampuan diri setiap individu memiliki peran penting terhadap
motivasi dan mempengaruhi bagaimana orang berpikir, merasa dan bertindak (Wigfield, 2000)
(Bandura, 1997). Dengan kata lain, self-efficacy mampu memberikan pengaruh yang signifikan untuk
memotivasi demi pencapaian individu (Bandura, 1997). Dalam perkuliahan, self-efficacy sangat
penting dalam mengontrol motivasi untuk mencapai tujuan-tujuan akademik (Yuliyani, 2017).
Besarnya peranan self-efficacy terhadap motivasi belajar mahasiswa bukanlah hal kecil yang dapat
diabaikan, sebab motivasi juga akan mempengaruhi hasil perkuliahan mahasiswa.

Motivasi memiliki peranan penting dalam pembelajaran, diantaranya untuk meningkatkan
aktivitas belajar, sebagai acuan tingkat keberhasilan proses pembelajaran, atau pedoman untuk
pembelajaran lebih baik ke depannya. (Sugiyo & Abadi, 2019) (Wahyuni, 2021). Individu yang
memiliki motivasi dalam pembelajaran akan bersungguh-sungguh menjalankan semua tugas dan
kewajibannya untuk memperoleh hasil yang optimal. Siswa yang memiliki motivasi tinggi akan
berusaha menyelesaikan semua tugas dan tidak menghindari soal-soal yang sulit untuk dipecahkan,
sebaliknya siswa yang memiliki motivasi rendah cenderung menghindari soal-soal sulit karena tidak
mau mengeluarkan usaha dan cenderung pasrah terhadap kegagalan (Schunk, 2012).

Adanya keterkaitan antar unsur kemandirian, self-efficacy dan motivasi menjadi daya tarik
bagi peneliti sebagai bahan yang perlu dikaji dampaknya terhadap hasil belajar matematika diskrit
mahasiswa. Sebagaimana penjelasan sebelumnya, di masa perkuliahan daring ini terjadi banyak
pengaruh dari dalam dan luar diri mahasiswa yang berdampak pada hasil belajar, khususnya pada
mata kuliah matematika diskrit. Peneliti akan mengkaji secara parsial apakah dengan kemandirian,
self-efficacy dan motivasi yang terbentuk pada mahasiswa selama perkuliahan daring ini berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika diskrit dan apakah secara simultan kemandirian, self-efficacy dan
motivasi yang terbentuk pada mahasiswa selama perkuliahan daring ini berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika diskrit.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di program studi Teknik Informatika Unindra. Sampel penelitian

sebanyak 345 mahasiswa diambil secara acak dari populasi seluruh mahasiswa yang mengambil mata
kuliah Matematika Diskrit pada semester gasal tahun ajaran 2021/2022. Adapun metode penelitian
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ini adalah survei berdasarkan data yang diambil dari angket kemandirian, self-efficacy dan motivasi
yang dibagikan pada seluruh responden. Selain itu, data juga berasal dari hasil belajar responden pada
mata kuliah matematika diskrit. Sebelum angket dibagikan, telah dilakukan uji validitas dan
realiabilitas instrumen, sehingga angket yang disebarkan terdiri dari 33 butir pernyataan kemandirian,
39 butir pernyataan self-efficacy, dan 28 butir pernyataan motivasi.

Hasil instrument penelitian ditabulasi dan dianalisis untuk selanjutnya dilakukan uji
prasyarat yaitu uji asumsi klasik. Ada lima macam uji asumsi klasik pada penelitian ini, yaitu, uji
homogenitas, uji linearitas, uji bebas multikorelasi, uji bebas autokorelasi, dan uji bebas
heterokedastisitas. Setelah kelima uji prasayarat ini memehuhi, dilakukan uji hipotesis dengan analisis
regresi linear berganda.

x1 N
X2 e
x3 U

Gambar 1. Desain Penelitian

Keterangan:
X1 : Kemandirian
X2 : Self-efficacy
X3 : Motivasi
Y : Hasil Belajar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda.
Adapun deskripsi data kemandirian, self-efficacy, motivasi dan hasil belajar matematika diskrit
mahasiswa dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 1. Deskripsi Statistik

Variabel Responden Rata-rata St. Deviasi
Kemandirian 345 108.072 12.751
Self-efficacy 345 119.802 14.546
Motivasi 345 94.3072 11.838
Hasil Belajar 345 72.362 10.484

Sumber: Peneliti, 2022
Sebelum dilakukan uji hipotesis, data hasil memenuhi uji prasyarat asumsi klasik. Berikut
hasil uji asumsi klasik hasil penelitian:
1. Uji normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 345
Normal Parametersa? Mean .0000000
Std. Deviation .05939577
Most Extreme Differences  Absolute .058
Positive .058
Negative -.051
Test Statistic .058
Asymp. Sig. (2-tailed) .007

Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Peneliti, 2022

229



Rini Widia Putri Z, et al / Pengaruh Kemandirian, Self-Efficacy

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.007. Karena nilai
signifikansi > 0.05 maka disimpulkan bahwa model regresi sudah memenuhi model kenormalan, atau
dapat dikatakan bahwa data penelitian berdistribusi normal.

2. Uji linearitas
Tabel. 3 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Squares  df Mean Square F Sig.

Unstandardized Between 715 175 .004 1.383 .017
Residual * Groups (Combined)
Unstandardized Linearity .000 1 .000 .000 1.000
Predicted Value Deviation 715 174 .004 391 .0161

from Linearity

Within Groups 499 169 .003

Total 1.214 344

Sumber: Peneliti, 2022
Hasil signifikansi linearity adalah 1.000 > 0.05 artinya dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan yang linear antara variabel bebas (kemandirian, self-efficacy dan motivasi) dan variabel
terikat (hasil belajar mahasiswa).
3. Uji Bebas Multikolinearitas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Kemandirian .668 1.497
Self-efficacy 792 1.262
Motivasi .760 1.316

Dependent Variable: Hasil Belajar

Sumber: Peneliti, 2022
Berdasarkan hasil VIF masing-masing variabel bebas, diperoleh nilai < 10. Artinya tidak
terdapat korelasi yang tinggi antara variabel kemandirian, self-efficacy dan motivasi. Variabel
kemandirian memiliki VIF 1.497 dengan nilai toleransi 0.668. Variabel self-efficacy memiliki VIF
1.262 dengan nilai toleransi 0.792. Serta variabel motivasi memiliki VIF 1.316 dengan nilai toleransi
0.760. Karena masing-masing variabel bebas memiliki VIF < 10 artinya tidak terdapat korelasi yang
tinggi antara variabel bebas atau dapat disimpulkan bahwa data bebas multikolinearitas.
4. Uji Bebas Autokorelasi
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .1822 .033 .025 964.09206 1.840
a. Predictors: (Constant), Kemandirian, Self-efficacy, Motivasi
b. Dependent Variable: Hasil Belajar
Sumber: Peneliti, 2022
Hasil Durbin-Watson adalah 1.840. Penarikan kesimpulan berdasarkan nilai D-W jika antara
-2 sampai dengan +2 artinya bebas autokorelasi (Anwar, 2009). Hal ini bermakna bahwa data untuk
setiap variabel bebas tidak saling mempengaruhi.
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5. Uji Heterokedastisitas
Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients T Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant)  13.191 .882 14.959 .000
Kemandirian -3.741E-5 .000 -.066 -.530 598
Self-efficacy -6.247E-6 .000 -.016 -.148 .882
Motivasi .000 .000 240 1.984 .053

Dependent Variable: Hasil Belajar
Sumber: Peneliti, 2022

Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi masing-masing variabel kemandirian adalah
0.598, self-efficacy adalah 0.882, dan motivasi 0.053. Karena semua nilai signifikansinya > 0.05 maka
disimpulkan bahwa data penelitian bebas heterokedastisitas. Setelah semua hasil uji asumsi klasik
terpenuhi, dilakukan uji analisis regresi linear berganda.

Tabel 7. Model Summary
Model Summary®
Change Statistik

Model R R Square Adjusted R Std. Error R Square Sig. F
Square the Estimate  Change FChange dfl df2 Change
1 2270 051 043 10.271 051 6.160 3 341 .000

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Self-efficacy, Kemandirian
b. Depend variabel: Hasil Belajar
Sumber: Peneliti, 2022
Nilai R menyatakan besarnya korelasi antara varibel bebas (kemandirian, self-efficacy dan
motivasi) dengan variabel terikat (hasil belajar mahasiswa). Karena nilai R = 0.227, menunjukkan
bahwa terdapat korelasi yang rendah antara variabel bebas dan variabel terikat.
Nilai R sgquare menunjukkan koefisien determinasi, artinya hanya 5.1 % hasil belajar mahasiswa
dipengaruhi variabel kemandirian, self-efficacy dan motivasi. Sedangkan 94,9% dipengaruhi variabel
lain yang tidak teramati.
Tabel 8. Annova

ANOVA?
Model Sum of Squares  df  Mean Square F Sig.
1 Regression 343 3 114 6.053  .001°
Residual 6.434 341 .019
Total 6.777 344

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

b. Predictors: (Constant), Kemandirian, self-efficacy, Motivasi
Sumber: Peneliti, 2022

Tabel 9. Coefficient
Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.

Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.068 411 7.458 .000
Kemandirian 183 077 .160 2.379 .018
Self-efficacy 143 .068 125 2.116 .035
Motivasi -.074 .070 -.066 -1.048 .295

a. Dependent Variable: Hasil belajar
Sumber: Peneliti, 2022

Hasil uji hipotesis:

1. Hipotesis 1
H,, = Tidak terdapat pengaruh kemandirian terhadap hasil belajar matematika diskrit mahasiswa.
H; = Terdapat pengaruh kemandirian terhadap hasil belajar matematika diskrit mahasiswa.
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Berdasarkan nilai signifikansi kemandirian terhadap hasil belajar sebesar 0.018 < 0.05 maka
H, ditolak, artinya terdapat pengaruh kemandirian terhadap hasil belajar matematika diskrit
mahasiswa.

2. Hipotesis 2
H, = Tidak terdapat pengaruh self-efficacy terhadap hasil belajar matematika diskrit mahasiswa.
H, = Terdapat pengaruh self-efficacy terhadap hasil belajar matematika diskrit mahasiswa.
Berdasarkan nilai signifikansi self-efficacy terhadap hasil belajar adalah 0.035 < 0.05 maka
H, ditolak, artinya terdapat pengaruh self-efficacy terhadap hasil belajar matematika diskrit
mahasiswa.
3. Hipotesis 3
H, = Tidak terdapat pengaruh motivasi terhadap hasil belajar matematika diskrit mahasiswa.
H; = Terdapat pengaruh motivasi terhadap hasil belajar matematika diskrit mahasiswa.

Berdasarkan nilai signifikansi motivasi terhadap hasil belajar adalah 0.295 > 0.05 maka H,
diterima, artinya tidak terdapat pengaruh motivasi terhadap hasil belajar matematika diskrit
mahasiswa.

4. Hipotesis 4
H, = Tidak terdapat pengaruh kemandirian, self-efficacy dan motivasi terhadap hasil belajar
matematika diskrit mahasiswa
H; = Terdapat pengaruh kemandirian kemandirian, self-efficacy, dan motivasi terhadap hasil
belajar matematika diskrit mahasiswa

Berdasarkan tabel 8. diperoleh nilai Fpjtyng = 6,053 > Figpe; = 2,696 maka H, ditolak,
artinya secara simultan terdapat pengaruh kemandirian, self-efficacy dan motivasi terhadap hasil
belajar matematika diskrit mahasiswa.

Hasil kemandirian yang dimiliki mahasiswa memberikan pengaruh positif terhadap hasil
belajar matematika mahasiswa. Terbukti dari hasil tabel 9. yang memperlihatkan hasil signifikansi <
0.05. Selain itu dilihat dari hasil tabel 1.bahwa skor rata-rata kemandirian mahasiswa berada diantara
self-efficacy dan motivasi. Artinya nilai positif kemandirian yang telah dimiliki mahasiswa
memberikan pengaruh yang baik terhadap hasil belajar matematika diskrit. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Hidayat et al., 2020)(Suhendri, 2015)(Ningsih, 2016) yang menyatakan bahwa kemandirian
akan mempengaruhi tingkah laku siswa dalam menyelesaikan permasalahan dan memberikan
pengaruh yang sinifikan terhadap hasil belajar siswa. Pada penelitian ini terlihat bahwa kemandirian
yang telah dimiliki mahasiswa mempengaruhi sikap mereka menghadapi permasalahan, mengatasi
dan memecahkan permasalahan secara mandiri sehingga akan mempengaruhi hasil belajar ke arah
yang lebih baik.

Self-efficacy yang dimiliki mahasiswa setelah mampu belajar secara mandiri terlihat
memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil belajar matematika diskrit. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Bandura, 1997) yang menyatakan bahwa self-efficacy mempengaruhi hasil belajar siswa.
Berdasarkan tabel 1. rata-rata self-effiacy adalah tertinggi diantara varibel bebas lainnya, artinya nilai
kepercayaan akan kemampuan diri mahasiswa cukup tinggi dan tentunya memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar mahasiswa sesuai hasil tabel 9. Mahasiswa yang yakin akan kemampuannya
dalam menyelesaikan semua soal-soal matematika diskrit akan berusaha dan berjuang memperoleh
hasil yang optimal. Jika menemukan kesulitan, tidak akan menyerah sebab pengetahuan yag sudah
terbangun secara mandiri ditambah fasilitas dari dosen, teman dan sumber belajar yang lain cukup
untuk meyakinkan diri mahasiswa bahwa mereka pasti mampu menyelesaikan soal-soal tersebut. Hal
inilah yang mempengaruhi hasil belajar matematika diskrit mahasiswa dengan self-efficacy tinggi.
bahwa siswa yang percaya diri dengan kinerjanya dalam matematika cenderung memiliki nilai yang
lebih baik, dan mereka bisa menguasai keterampilan yang diajarkan di kelas mereka, lebih mungkin
untuk memiliki matematika yang lebih baik pencapaiannya (Liu & Koirala, 2009).

Berdasarkan tabel. 1 rata-rata skor motivasi adalah yang terkecil diantara variabel bebas
lainya. Hal inilah yang menjadi pemicu tidak sigifikannya pengaruh motivasi terhadap hasil belajar
matematika diskrit mahasiswa. Artinya selama perkuliahan daring ini, motivasi mahasiswa dalam
perkuliahan relatif rendah. Tentunya hal ini akan mempengaruhi hasil belajar matematika diskrit
mahasiswa. Menurut (Lestari, 2017) terdapat pengaruh motivasi terhadap hasil belajar peserta didik.
Menurut (Schunk, 2012) bahwa siswa dengan motivasi tinggi akan menyelesaikaan semua persoalan
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walau sesulit apapun, sedangkan siswa dengan motivasi rendah cenderung tidak mau berusaha
memecahkan masalah. Sehingga, dengan data rendahnya skor rata-rata motivasi mahasiswa tidak
memberikan dampak baik terhadap hasil belajar matematika diskrit mahasiswa.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis penelitian diperoleh hasil nilai sigifikansi kemandirian sebesar
0.018 dan nilai signifikansi self-efficacy sebesar 0,035. Dimana nilai keduanya kecil dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan kemandirian dan self-
efficacy terhadap hasil belajar matematika diskrit mahasiswa. Namun motivasi belum memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar matematika diskrit mahasiswa karena nilai signifikansinya lebih besar
dari 0,05 yaitu sebesar 0,295. Selanjutnya hasil uji F memperlihatkan bahwa Fpiryng > Fraper Yaitu
6,053 > 2,696 bermakna bahwa secara simultan varaibel kemandirian, self-efficacy dan motivasi
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika diskrit mahasiswa.

Saran dari penelitian ini adalah agar mahasiswa meningkatkan kemandirian, self-efficacy dan
motivasi agar hasil belajar selama perkuliahan daring ini tetap maksimal. Selanjutnya bagi dosen
sebagai fasilitator seharusnya mampu berinovasi agar perkuliahan tetap berkualitas dan tidak
membosankan. Untuk penelitian selanjutnya disarankan, peneliti juga perlu mengkaji unsur-unsur
penting lainnya yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa selama perkuliahan daring ini.
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